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Abstrak

Sultan Ageng Tirtayasa merupakan sultan kelima di Kesultanan Banten. la
mampu membawa Kesultanan Banten ke masa kejayaan dengan kemajuan di
berbagai bidang, seperti politik, ekonomi, sosial, dan keagamaan. la dikenal sebagai
pemimpin yang cerdas dan memiliki visi dalam membangun Kesultanan Banten.
Hal ini bisa dilihat dari segi diplomasi yang ia lakukan dengan menjalin hubungan
dengan kesultanan lain maupun para pedagang asing dalam bentuk politik maupun
ekonomi yang sama-sama saling menguntungkan. Penelitian ini berusaha mengkaji
tentang strategi kepemimpinan yang dilakukan Sultan Ageng Tirtayasa yang
mampu membawa kesultanan Banten ke masa kejayaan.

Untuk menjelaskan permasalahan tersebut, peneliti mengambil tiga
rumusan masalah: 1. Bagaimana kondisi kesultanan Banten sebelum masa Sultan
Ageng Tirtayasa? 2. Bagaimana kondisi kesultanan Banten pada masa Sultan
Ageng Tirtayasa? 3. Apa saja dan bagaimana bentuk-bentuk strategi yang
digunakan oleh Sultan Ageng Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten?. Alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan sosio-politik dan
menggunakan teori behavioral Robert F. Bakhofer. Penggunaan teori behavioral
dimaksudkan untuk menganalisis strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research, yaitu jenis
penelitian yang dilakukan pada telaah, pengkajian, dan pembahasan literatur yang
terkait dengan pembahasan strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa.
Adapun, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang
meliputi 4 hal, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi, sehingga
akan diperoleh uraian peristiwa yang kronologis dan sistematis yang sesuai dengan
fakta sejarah.

Berdasarkan penelitian pustaka (library research) yang sudah dilakukan,
ditemukan bahwa dalam memimpin Kesultanan Banten, Sultan Ageng Tirtayasa
menggunakan 4 strategi yang meliputi, pertama, mengembalikan kewibawaan
Kesultanan Banten. Sebelum Sultan Ageng naik tahta menjadi Sultan, Kesultanan
Banten mengalami banyak sekali konflik baik dengan Belanda maupun dengan
kerajaan lainnya, sehingga untuk membawa kesultanan mencapai masa kejayaan
maka Sultan Ageng berusaha mengembalikan kewibawaan Kesultanan Banten.
Kedua, besikap terbuka dengan komunikasi. Pada masa Sultan Ageng banyak
dilakukan hubungan-hubungan untuk mengembangkan perdagangan di Banten dan
memperkokoh  kekuatan kesultanan. Ketiga, penentuan posisi  untuk
mengembangkan Kesultanan Banten. Keempat, sikap pantang menyerah. Keempat
strategi tersebut digunakan oleh Sultan Ageng dalam memimpin dan mampu
membawa Kesultanan Banten ke masa kejayaannya.

Kata Kunci: Sultan Ageng Tirtayasa, Strategi, Kepemimpinan, Kesultanan
Banten.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia merupakan bagian penting di dalam
sejarah perkembangan Islam di Nusantara. Kerajaan Islam menjadi salah satu
bagian pendukung dalam penyebaran Islam di Nusantara, karena dengan
munculnya kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia juga membawa dampak yang
sangat nyata dalam perubahan sosial masyarakat Indonesia sendiri. Salah satu
kerajaan Islam yang cukup menonjol pengaruhnya dalam perkembangan Islam di

tanah Jawa adalah Kesultanan Banten.

Awal berdirinya Kesultanan Banten yaitu ketika Fatahillah ditugaskan oleh
Sultan Trenggono untuk menyebarkan Agama Islam di Jawa Barat pada tahun 1525
M. Pada tahun itu, ia berhasil menyingkirkan bupati Sunda dan membebaskan
pelabuhan Sunda Kelapa dari tangan Portugis® dan mengubah nama pelabuhan yang
semula bandar Sunda Kelapa menjadi Jayakarta.? Setelah berhasil menguasai
Banten, Fatahillah menyebarkan agama Islam di Banten bersama anaknya yang

bernama Hasanuddin.

Akhirnya Banten menjadi kesultanan yang merdeka setelah Kerajaan

Demak runtuh akibat gugurnya Sultan Trenggono dalam pertempuran di Jawa

!Darmawijaya, Kesultanan Islam Nusatara (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2010), him. 83.
2Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia
(‘Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 148.



Timur dan menyebabkan kemelut di dalam Kerajaan Demak dan berakhir dengan
perpindahan kekuasaan dari Demak ke Pajang. Setelah Fatahillah pindah ke
Cirebon pada tahun 1552 M, kekuasaan di Banten diserahkan kepada anaknya yang
bernama Hasanuddin, yang kemudian bergelar Maulana Hasanuddin Panembahan

Surosawan.?® la berkuasa di Banten sampai tahun 1570 M.

Hasanuddin diangkat dan dianggap sebagai pendiri Kesultanan Banten yang
pertama. Alasannya karena Fatahillah dipandang sebagai ayah yang membimbing
puteranya hingga sanggup mendirikan sebuah kerajaan yang berdiri sendiri. Hal ini
bisa dilihat dari silsilah Sultan Banten yang selalu diawali dari nama Maulana
Hasanuddin (1552-1570 M) sebagai pendiri Kesultanan Banten.* Pada tahun 1570
M, Maulana Hasanuddin wafat dan digantikan oleh putra sulungnya, yaitu Maulana

Yusuf (1570-1580 M).5

Ketika Maulana Yusuf (1570-1580 M) memimpin, islamisasi di Banten
menjadi tampak lebih baik dan cepat berkembang. la lebih menitikberatkan pada
pengembangan kota, keamanan wilayah, perdagangan, dan pertanian.® Masa
kekuasaan Maulana Yusuf (1570-1580 M) ini menjadi masa perkembangan yang
cukup pesat pada Kesultanan Banten. Permasalahan terjadi ketika wafatnya
Maulana Yusuf pada tahun 1580 M dan digantikan oleh putra mahkota Maulana

Muhammad (1580-1596 M) yang waktu itu baru berusia 9 tahun. Hal tersebut

3Nina H. Lubis, Banten dalam Pergumulan Sejarah (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia,
2003), him.27

“Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban (Banten: Bandan
perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Banten, 2014), him. 40.

SSabjan Badio, Menelusuri Kesultanan Islam di Jawa (Yogyakarta: Aswaja Presindo,
2012), him. 59.

®Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban, him. 48.



dimanfaatkan oleh adik dari Maulana Yusuf (1570-1580 M) yaitu Pangeran Arya
Jepara yang berupaya untuk merebut kekuasaan dan menuntut kepada pembesar
Kesultanan Banten untuk menjadikannya penguasa Banten, namun akhirnya hal itu
dapat digagalkan melalui pertempuran antara pihak kesultanan melawan Pangeran

Jepara.

Pergolakan politik semakin diperparah ketika Maulana Muhammad (1580-
1596 M) wafat dan digantikan oleh anaknya yang baru berusia 5 bulan.” Hal
tersebut membuat kekuasaan kesultanan dipegang oleh Mangkubumi, karena sultan
belum mampu untuk memimpin pemerintahan. Pada saat itu banyak terjadi
perebutan kekuasaan dalam kesultanan melalui pemberontakan-pemberontakan
untuk merebut kekuasaan dari Mangkubumi. Hal tersebut semakin diperburuk
ketika pada tahun 1619 M, Jayakarta yang merupakan pelabuhan andalan di Banten

dapat direbut oleh Belanda.®

Pada tahun 1651 M Sultan Abulmafakhir Abdul Kadir (1596-1651 M) wafat
dan digantikkan oleh Sultan Ageng Tirtayasa membuat kondisi Kesultanan Banten
menjadi lebih baik lagi, baik di bidang politik, sosial, agama, maupun
perekonomiannya.® Pembenahan serta penataan aparatur pemerintahan yang tertib

adalah langkah awal untuk mengembalikan Banten menjadi kesultanan yang

"Sabjan Badio, Menelusuri Kesultanan Islam di Jawa, him. 61.

8M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1995), him. 119.

Kartodirdjo, Sejarah Nasional Indonesia Il (Jakarta: Balai Pustaka,1992), him. 361.



berwibawa, terutama di mata Belanda yang mulai berani macam-macam di

Banten.1°

Pada bidang politik, Sultan Ageng mengadakan hubungan diplomatik
dengan daerah-daerah yang berdekatan seperti Lampung Indrapural!, Cirebon,
Bengkulu, Aceh, Salebar, dan Makassar, serta mengembangkan pelayaran dan
perdagangan dengan bangsa-bangsa lain, seperti Denmark dan Inggris. Sultan
Ageng menggunakan politik bebas aktif yang bertujuan untuk kemakmuran
Banten.'? la juga berupaya untuk memperluas pengaruh dan kekuasan ke wilayah
Priangan, Cirebon, dan sekitar Batavia guna mencegah perluasan wilayah

kekuasaan Mataram yang telah masuk sejak awal abad ke-17.13

Sultan Ageng berhasil menciptakan jaringan pelayaran dan perdagangan
yang teratur dengan negeri-negeri asing di Asia dan Eropa,** seperti mengizinkan
orang-orang Inggris, Jerman dan Denmark untuk melakukan kegiatan perdagangan
di Banten dengan menerapkan sistem perdagangan bebas.® Berkat bantuan dari
para pelaut dan pedagang dari Eropa tersebut, Sultan Ageng berhasil membangun
armada niaganya. Banten juga menjadi pusat timbunan hasil bumi dari Bengkulu,

dan Salembar. la juga membangun proyek pertanian yang bertujuan untuk

O1bid., him. 42.

11Uka Tjandrasasmita, Banten Abad XV-XXI: Pencapain Gemilang Penorehan Menjelang
(Jakarta: Puslitbang Lektur Khazanah dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI,
2011), him. 136.

2Abu Hamid, Syekh Yusuf: Seorang Ulama, Sufi, dan Pejuang (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1994), him. 96.

3Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban, him. 61.

14Uka Tjandrasasmita, Banten Abad XV-XXI: Pencapain Gemilang, him. 137.

5Uka Tjandrasasmita, Musuh Besar Kompeni Belanda Sultan Ageng Tirtayasa (Jakarta:
Kebudayaan Nusalarang, 1967), him. 8.



mengembangkan pertanian di Banten seperti pembuatan terusan yang berguna

sebagai pengairan ladang dan pembuatan bendungan.®

Sultan Ageng Tirtayasa juga menaruh perhatian pada kehidupan keagamaan
rakyat Banten. Banyak ulama yang berasal dari Arab Saudi maupun dari India yang
diterima dengan baik oleh Sultan Ageng. la juga mendatangkan guru-guru agama
dari Aceh, Arab dan Makassar yang bertujuan untuk membina mental para prajurit

perang.t’

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dipilih dengan beberapa
pertimbangan, yaitu Sultan Agung Tirtayasa adalah seorang sultan yang dengan
kecerdasan dan keberaniannya berhasil membawa Kesultanan Banten ke masa
kejayaannya. Kejayaan yang dicapai oleh Kesultanan Banten tentu saja berkat
keberhasilan Sultan Ageng Tirtayasa dalam menyusun strategi selama menjadi
sultan di Banten. Kesultanan Banten menjadi kesultanan yang maju di segala
bidang, baik politik, ekonomi, sosial maupun bidang keagamaan. Sultan Ageng
juga menjadi penghalang Belanda yang waktu itu sudah di Banten dan ingin
memonopoli perdagangan di Banten. Kepemimpinannya juga berbeda dengan
sultan-sultan sebelumnya yang lebih mementingkan perluasan wilayah, sedangkan
Sultan Ageng lebih mengedepankan pengembangan pelabuhan Banten. Oleh

karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan

18Claude Guillot, Banten: Sejarah dan Peradaban Abad X-XVII (Jakarta: Pusat Penelitian
dan Pengembangan Arkeologi Nasional, 2008), hIm. 169.
"Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban, him. 61.



strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa yang mampu membawa kesultanan

Banten ke masa kejayaannya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada Strategi Kepemimpinan Sultan Agung
Tirtayasa di Kesultanan Banten. Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
usaha dan langkah-langkah yang digunakan Sultan Ageng Tirtayasa dalam
memimpin Kesultanan Banten dengan menggunakan semua sumber daya yang
dimiliki dan mampu membawa kesultanan Banten ke masa kejayaannya. Strategi
yang dipilih Sultan Ageng Tirtayasa diterapkan di berbagai bidang, yaitu politik,

ekonomi, sosial, dan keagamaan.

Penelitian ini dibatasi antara tahun 1651 M hingga 1683 M. Selama kurun
waktu tersebut, terdapat sejarah penting dan Kesultanan Banten mengalami masa
kejayaannya. Tahun 1651 M adalah naik tahtanya Sultan Agung Tirtayasa dan
tahun 1683 M diambil peneliti sebagai batasan akhir penelitian karena pada tahun
tersebut Sultan Ageng Tirtayasa ditangkap oleh Belanda dan sultan hanya dianggap

sebagai simbol.

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan mengapa kepemimpinan
Sultan Ageng Tirtayasa dapat membawa Kesultanan Banten ke masa kejayaan.

Untuk itu, rumusan masalah yang dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi Kesultanan Banten sebelum masa Sultan Ageng

Tirtayasa?



2. Bagaimana kondisi Kesultanan Banten pada masa Sultan Ageng
Tirtayasa?
3. Apa saja dan bagaimana bentuk-bentuk strategi yang digunakan oleh

Sultan Ageng Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan kondisi Kesultanan Banten sebelum masa
kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa.

2. Untuk mendeskripsikan kondisi Kesultanan Banten pada masa Sultan
Ageng Tirtayasa.

3. Untuk menganalisis strategi-strategi yang digunakan Sultan Ageng

Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten.
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:

1. Dapat menjadi pelengkap bagi penelitian-penelitian terdahulu dan dapat
menjadi bahan rujukan bagi para peneliti yang menaruh perhatian terhadap
Kesultanan Banten dan Sultan Ageng Tirtayasa.

2. Dapat memberikan pengetahuan mengenai strategi kepemimpinan Sultan
Ageng Tirtayasa di Kesultanan Banten, sehingga dapat dijadikan acuan bagi
para pemimpin.

3. Dapat memberikan sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam

berkaitan dengan Kesultanan Banten.



D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai Kesultanan Banten dan Sultan Ageng Tirtayasa
memang sudah ada dan bersifat keseluruhan, sedangkan untuk pembahasan
mengenai strategi kepemimpinan Sultan Agung Tirtayasa belum mendapat
perhatian khusus. Adanya beberapa karya atau tulisan yang membahas tentang
Kesultanan Banten dapat dijadikan referensi dalam penulisan ini. Berikut ini
beberapa penelitian terdahulu mengenai kesultanan Banten.

Pertama, skripsi yang ditulis olen Karma, Mahasiswa Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah tahun
2017 yang berjudul “Usaha Sultan Ageng Tirtayasa dalam Membangun Ekonomi
Banten Abad XVII M”. Skripsi ini membahas tentang usaha yang dilakukan Sultan
Ageng Tirtayasa dalam membangun perekonomian Kesultanan Banten, yaitu
membuat perdagangan bebas di Banten dengan negara-negara dari luar negeri dan
usahanya dalam mengembangkan pertanian dengan cara bercocok tanam.
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang Sultan Ageng Tirtayasa, namun
perbedaannya terletak pada fokus kajiannya. Jika skripsi ini hanya membahas usaha
yang dilakukan Sultan Ageng Tirtayasa dalam bidang ekonomi, maka penelitian ini
membahas strategi kepemimpinan yang digunakan Sultan Ageng Tirtayasa
sehingga mampu membawa kerajaan Banten mencapai masa kejayaan. Peneliti
melanjutkan dan melengkapi penelitian mengenai usaha yang dilakukan oleh Sultan
Ageng Tirtayasa dalam mengembangkan perekonomian Kesultanan Banten.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Dewi Nurmala Sari, Mahasiswa Jurusan

Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kaliaga tahun 2014. “Perdagangan



Maritim di Pelabuhan Banten tahun 1660-1683 M”. Skripsi ini membahas tentang
kegiatan perdagangan ekspor dan impor, baik dengan cara barter maupun dengan
sistem moneter yang terjadi di Pelabuhan Banten sehingga mampu berkiprah di
dunia perdagangan internasional. Keterkaitan antara tulisan ini dengan penelitan
yang dilakukan terletak pada tempatnya, yaitu berada di Banten. Skripsi ini berguna
bagi peneliti untuk mengetahui kondisi perekonomian dan perdagangan di
Kesultanan Banten. Perbedaannya terletak pada objek kajiannya, karena skripsi ini
membahas tentang perdagangan di pelabuhan Banten, sedangkan penelitian ini
membahas tentang strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Tri Murti, Mahasiswa Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan limu Budaya, UIN Sunan Kalijaga tahun
2008 dengan judul “Perjuangan Sultan Ageng Tirtayasa dalam Mempertahankan
Kesultanan Banten (1651-1692)”. Skripsi ini mengkaji mengenai strategi
perjuangan yang dilakukan Sultan Agung Tirtayasa dalam mempertahankan
Kesultanan Banten dalam melawan Belanda dan Sultan Haji. Selain itu dalam
skripsi ini juga diuraikan mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan
perjuangan yang dilakukan oleh Sultan Agung Tirtayasa. Keterkaitan antara tulisan
ini dengan penelitian yang dilakukan ini terletak pada objek kajian, yaitu sama-
sama membahas Sultan Ageng Tirtayasa. Perbedaanya terletak pada fokus
kajiannya, jika skripsi ini lebih difokuskan pada perjuangan Sultan Agung Tirtayasa
di kesultanan Banten karena faktor konflik internal dengan anaknya yang bernama

Sultan Haji yang kemudian dimanfaatkan Belanda, maka dalam skripsi ini
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difokuskan terhadap strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa yang
kemudian dapat membawa kesultanan Banten pada kejayaannya.

Karya Uka Tjandrasasmita, Banten Abad XV-XXI: Pencapain Gemilang
Penorehan Menjelang, Jakarta: Puslitbang Lektur Khazanah dan Keagamaan
Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2011. Buku ini menjelaskan tentang
kebudayaan Banten sejak abad XV-XXI M, membahas perekonomian di Banten,
membahas juga tentang peninggalan arkeologis di Banten, dan terdapat bab yang
membahas tentang Sultan Ageng Tirtayasa. Dalam pembahasan mengenai Sultan
Ageng Tirtayasa, buku ini hampir sama dengan buku yang berjudul Sultan Ageng
Tirtayasa: Musuh Besar Kompeni Belanda, yaitu lebih menekankan kepada
perlawanan terhadap Belanda yang waktu itu memang sangat mengancam
eksistensi Kesultanan Banten. Peneliti menggunakan buku ini sebagai salah satu
tinjauan pustaka karena memiliki persamaan dalam objek pembahasan yang sama-
sama mebahas kesultanan Banten. Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya
karena buku ini walaupun membahas tentang Sultan Ageng Tirtayasa tetapi lebih
menekankan terhadap perlawanannya terhadap Belanda, sedangkan penelitian ini
lebih memfokuskan terhadap strategi yang digunakan dalam memimpin Kesultanan
Banten, seperti usaha-usaha yang dilakukan hingga akhirnya mampu membawa
kesultanan Banten ke masa kejayaannya.

Karya Nina H. Lubis dengan judul Banten dalam Pergumulan Sejarah,
Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2003. Buku ini memaparkan tentang Banten dari
jaman prasejarah hingga terbentuknya provinsi Banten. Selain itu, buku ini juga

menjelaskan tentang sejarah Kesultanan Banten dan usaha-usaha yang dilakukan
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Sultan Ageng Tirtayasa dalam melawan Belanda. Salah satunya yaitu usaha Sultan
Ageng bergabung dengan para ulama dan rakyat dengan bergerilya. Persamaan
buku ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada objek kajiannya yaitu
Kesultanan Banten dan Sultan Ageng Tirtayasa, dan perbedaannya terletak pada
fokus kajian penelitian yang memfokuskan pada strategi kepemimpinan Sultan
Ageng Tirtayasa saja.

Karya Uka Tjandrasasmita yang berjudul Sultan Ageng Tirtayasa: Musuh
Besar Kompeni Belanda, Jakarta: Depdikbud, 1967. Buku ini berisi tentang biografi
singkat Sultan Ageng Tirtayasa, membahas juga kerjasamanya dengan Trunojoyo
dan perjuangan Pangeran Purbaya, Pangeran Kulon, dan Syekh Yusuf dalam
melawan Belanda. Secara keseluruhan buku ini lebih memfokuskan pembahasan
mengenai perlawanan Sultan Ageng Tirtayasa melawan Belanda. Keterkaitan
antara buku ini dengan penelitian yang dilakukan terletak pada objek kajiannya
yang sama-sama membahas tentang Sultan Ageng Tirtayasa. Perbedaannya terletak
pada fokus kajian, karena buku ini membahas Sultan Ageng Tirtayasa secara global
sedangkan penelitian ini hanya memaparkan tentang strategi kepemimpinan Sultan
Ageng Tirtayasa di Kesultanan Banten.

Karya-karya tersebut menjelaskan tentang Sultan Ageng Tirtayasa secara
global. Terlebih kebanyakan karya mengenai Sultan Ageng Tirtayasa kebanyakan
lebih membahas mengenai perlawanannya terhadap Belanda. Kajian yang khusus
membahas tentang Strategi Kepemimpinan Sultan Agung Tirtayasa di Kesultanan

Banten (1651-1683 M) memang belum ada dan peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian tentang hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha melanjutkan

dan melengkapi karya-karya yang sudah ada.

E. Landasan Teori

Penelitian ini mengenai strategi yang digunakan oleh Sultan Ageng
Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten. Penelitian ini menggunakan
pendekatan sosio-politik. Pendekatan sosio-politik terdiri dari dua kata, yaitu
sosiologi dan politik. Sosiologi berarti ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat,'® sedangkan politik artinya ilmu yang mempelajari kekuasaan sebagai
konsep inti. Pendekatan sosio-politik berguna untuk memahami sejarah di dalam
kehidupan semua masyarakat, dari yang terkecil sampai yang terbesar dari yang
bersifat hanya sekejap mata sampai yang paling stabil, ada yang memerintah dan
ada yang mematuhinya, ada yang membuat keputusan dan ada yang mematuhi

keputusan tersebut.®

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tentang strategi yang digunakan
oleh Sultan Ageng Tiratayasa berdasarkan kebijakan-kebijakan yang telah
dilakukan oleh Sultan Ageng semasa memimpin Kesultanan Banten. Selain
berdasarkan kebijakan-kebijakan, peneliti juga menganalisis melalui sumber-
sumber lain yang dapat digunakan sebagai alat analisis strategi kepemimpinannya.

Peneliti juga dibantu hasil penelitian dari Warren Bennis dan Burt Nanus yang

18Maurice Duverger, Sosiologi Politik, terj. Daniel Dhakidae (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), him. 1.
Bibid., him. 18-19.
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berjudul Kepemimpinan: Strategi dalam Mengemban Tanggung Jawab. Dalam
buku tersebut dijelaskan bahwa ada 4 strategi kepemimpinan yang harus dimiliki
oleh seorang pemimpin, yaitu: Pertama, perhatian melalui visi. Kedua, maksud
melalui komunikasi. Ketiga, kepercayaan melalui posisi. Keempat, penghargaan

diri dan faktor wallenda.?°

Peneliti mengkorelasikan antara kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
Sultan Ageng dengan hasil penelitian Warren Bennis dan Burt Nanus. Walaupun
terdapat perbedaan objek antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Warren Bennis dan Burt Nanus yang meneliti pemimpin perusahaan bukan
pemimpin kesultanan. Akan tetapi, peneliti menggunakan karya ini sebagai alat
bantu dalam menganalisis Sultan Ageng Tirtayasa ketika memimpin Banten.
Perbedaan objek penelitian tersebut membuat adanya beberapa perbedaan, sehingga
dalam pengaplikasian dalam penelitian ini tidak sepenuhnya sama dengan yang
dilakukan oleh Warren Bennis dan Burt Nanus. Contohnya dalam strategi keempat,
dalam penelitian Warren Bennis dan Burt Nanus dituliskan penghargaan diri dan
faktor wallenda. Akan tetapi, karena peneliti tidak menemukan penghargaan diri
dalam penelitian ini, jadi peneliti  menggunakan faktor wallenda yang

memunculkan sikap pantang menyerah dalam diri Sultan Ageng Tirtayasa.

2Point keempat, yang dimaksud dengan faktor wallenda adalah proses belajar atau
mencoba dan terus mencoba, serta mengambil pelajaran yang menyangkut dengan kegagalan. Jadi
pada pembahasan di bab 4 peneliti menggunakan faktor wallenda yang ada pada diri Sultan Ageng
Tirtayasa memunculkan sikap pantang menyerah. Warren Bennis dan Burt Nanus, Kepemimpinan:
Strategi dalam Mengemban Tanggung Jawab, terj. Victor Purba (Jakarta: Kramat Jati, 1990), him.
16.
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Strategi merupakan suatu keputusan dasar yang diambil oleh pemimpin dan
diterapkan oleh seluruh anggota dalam mencapai tujuan yang sudah dibuat,?
sedangkan kepemimpinan merupakan proses di mana individu mempengaruhi
sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.?? Kepemimpinan sendiri
merupakan hubungan antar personal yang di dalamnya setiap anggota patuh, dan
memunculkan tindakan-tindakan yang menitikberatkan pada sumberdaya yang
dimiliki oleh kelompok untuk menciptakan peluang-peluang yang diinginkan.?
Jadi strategi kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah
yang diambil atau ditempuh oleh Sultan Ageng Tirtayasa melalui keputusan yang
dibuatnya dalam memimpin Kesultanan Banten. Seperti diketahui, suatu
pemerintahan akan berjalan dengan baik apabila seorang pemimpin yang
menjalankan pemerintahan tersebut memiliki ketrampilan dalam kepemimpinan
yang baik. Untuk itu penelitian ini selain berguna untuk melihat strategi apa saja
yang digunakan, juga digunakan sebagai alat untuk menganalisa sifat dan perilaku

dari Sultan Agung Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten.

Untuk membantu dalam menganalisis data, peneliti menggunakan Teori
Behavioral yang dikemukakan oleh Robert F. Bakhofer. Teori ini menyatakan
bahwa organisme manusia memberikan jawaban terhadap suatu situasi dengan
memberika suatu respon, sehingga terdapat perbedaan-perbedaan antara satu

individu dengan individu lainnya, tergantung dari sifat yang dimiliki individu

2lSetiawan Hari Purnomo dan Zulkifli Firmansyah, Manajemen Strategi: Sebuah Konsep
Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1990), him 10.

22peter G. Northhouse, Kepemimpinan: Teori dan Praktik (Jakarta: Indeks, 2013), him. 5.

ZRichard L. Hughes, Robert C. Ginnet, dan Gordon J. Curphy, Leadership: Memperkaya
Pelajaran, dari Pengalaman, terj. Putri Iva Izzati (Semarang: Salemba Humanika, 2012), him. 5.
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tersebut. Teori ini juga membahas mengenai bagaimana memanfaatkan lingkungan
fisik, bagaimana menilai sesuatu itu baik dan benar, bagaimana kegiatan-kegiatan
kelompok harus diorganisasikan, dan siapa yang harus memerintah. Dalam hal ini,
peneliti dapat melihat tujuan-tujuan, motif-motif, rangsangan-rangsangan,
lingkungan fisik, dan ketentuan-ketentuan masyarakat yang menyebabkan lahirnya
perkiraan keadaan atau interpretasi seseorang.?* Teori ini berguna bagi peneliti
untuk menganalisis sifat-sifat Sultan Ageng dan sikap yang diambil ketika menjadi
Sultan Banten, sehingga akan diketahui mengenai strategi yang ia gunakan ketika

memimpin.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Teori Behavioral, yaitu teori
yang menjelaskan tentang respon seseorang ketika menghadapi suatu keadaan.
Respon yang dimaksud adalah respon Sultan Ageng Tirtayasa dalam menghadapi
situasi atau keadaan yang sedang dialami oleh dirinya sendiri dan juga rakyat
Banten. Untuk mempermudah peneliti dalam melihat respon tersebut, peneliti
dibantu oleh hasil penelitian Warren Benis dan Burt Nanus. Teori Behavioral
berguna untuk melihat respon apa saja yang dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayasa
dan hasil penelitian Warren Benis dan Burt Nanus berguna sebagai alat untuk
menguji respon-respon Sultan Ageng ketika memimpin Kesultanan, sehingga akan

diketahui strategi kepemimpinannya.

24T, Ibrahim Alfian,”Tentang Metodologi Sejarah” dalam T Ibrahim Alfian, dkk., ed., Dari
Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992), him.
416.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
suatu penulisan untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. Metode
penelitian adalah seperangkat cara atau langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode sejarah. Metode sejarah merupakan seperangkat aturan atau
prinsip-prinsip dasar yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau sumber-
sumber, mengerti, menafsirkan, dan menyajikan secara sintesis dalam bentuk cerita
sejarah.® Metode sejarah dikaji melalui 4 tahap untuk mendapatkan hasil yang
sempurna, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.?

1. Heuristik

Heuristik berasal dari kata Yunani heurishein yang berarti memperoleh.
Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, dan
memerinci bibliografi atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan.?” Dalam
hal ini yang dimaksud adalah kemampuan peneliti dalam mencari dan
mengumpulkan data atau sumber-sumber yang berkaitan dengan objek penelitian.
Pengumpulan sumber dalam penelitian ini dilacak dan dicari di beberapa
perpustakaan, antara lain Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Pusat UIN Sunan
Kalijaga, ruang baca Fakultas Adab, Perpustakaan Pusat UGM, Perpustakaan

Fakultas Filsafat UGM, Perpustakaan UNY, Perpustakaan St. Collage Ignatius

ZBasri MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori, dan Praktik (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him 35.

#Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), him. 104.

2’Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 104.



17

Yogyakarta, Ghratama Pustaka Yogyakarta, dan beberapa perpustakaan lain di

Yogyakarta.

Mengingat rentan waktu yang cukup jauh, peneliti kesulitan untuk
mendapatkan sumber primer. Sumber primer yang peneliti peroleh, yaitu Babad
yang berasal dari Perpustakaan Nasional. Adapun beberapa sumber sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini seperti buku, skripsi, tesis, disertasi, dan jurnal.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Babad Banten sebagai acuan utama
penelitian. Selain itu, peneliti banyak menggunakan sumber-sumber sekunder yang
berupa buku-buku, skripsi, dan jurnal. Sumber yang berasal dari buku misalnya
buku-buku karya Uka Tjandrasasmita, Nina H. Lubis, Hoesein Djajadiningrat, dan

penulis-penulis lain yang membahas tentang Kesultanan Banten.
2. Verifikasi

Verifikasi adalah suatu tahap untuk mendapatkan keabsahan sumber data
yang valid. Verifikasi atau kritik sumber dilakukan dengan dua cara yaitu kritik
ekstern dan kritik intern.?® Kritik ekstern yaitu pengujian segi fisik atau material
sumber atau dokumen, sedangkan kritik intern bertujuan untuk melihat dan meneliti

kebenaran isi sumber yang meliputi kritik terhadap isi, gaya, situasi, maupun ide.

Pada kritik intern dilakukan dengan cara membaca, mempelajari,
memahami, menelaah dan membandingkan secara mendalam dari berbagai literatur
yang memiliki keterkaitan tentang strategi kepemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa

selama menjadi  Sultan di  Kesultanan Banten, sehingga dapat

28|bid., him. 108.
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dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kritik sumber ini sangat diperlukan dalam
penelitian ini, karena banyak sekali ditemukan perbedaan nama-nama dalam buku-
buku sejarah yang peneliti temukan. Perbedaan yang paling terlihat yaitu dalam
penulisan nama pendiri Kesultanan Banten, yaitu Fatahillah. Banyak buku sejarah
yang menuliskan bahwa Fatahillah sama dengan Syarif Hidayatullah atau Sunan
Gunung Jati, tetapi peneliti menemukan dalam buku Kronik Peralihan Nusantara
bahwa Fatahillah dan Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati adalah dua orang
yang berbeda dengan bukti bahwa di samping makam Syarif Hidayatullah atau

Sunan Gunung Jati terdapat makam Fatahillah.
3. Interpretasi

Intepretasi atau yang biasa disebut penafsiran merupakan usaha melakukan
analisis terhadap data yang telah diverifikasi atas sumber data di bawah tema-tema
tertentu dengan tujuan untuk sintesis atas sejumlah data yang diperoleh dan
bersama-sama dengan teori yang membentuk suatu fakta baru. Menurut
Kuntowijoyo, Intrepretasi terdiri dari dua macam, yaitu analisis yang berarti
menguraikan dan sintesis yang berarti menyatukan.?® Apabila terdapat data yang
berbeda dalam suatu permasalahan yang sama, maka di sini peneliti
membandingkan dengan yang lainnya untuk mengetahui yang lebih mendekati

kebenaran.

Peneliti menafsirkan sejarah dengan bantuan alat analisis dengan

menggunakan pendekatan sosio-politik, teori behavioral dari Robert F. Bakhofer

2Kuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 78.
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dan juga hasil penelitian Warren Bennis dan Burt Nanus tentang kepemimpinan.
Dengan pendekatan dan teori tersebut diharapkan dapat membantu peneliti dalam
menganalisis dan mendeskripsikan tentang strategi Sultan Ageng Tirtayasa yang
mampu membawa Kesultanan Banten ke masa kejayaannya. Berdasarkan bantuan
alat analisis tersebut, peneliti berharap dapat menjelaskan peristiwa secara

kronologis dan sistematis.
4. Historiografi

Historiografi adalah tahap akhir dalam penelitian sejarah. Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang
telah dilakukan. Penulisan sejarah hendaknya dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan hingga penarikan
kesimpulan. Selain itu, alur pemaparan data harus disajikan secara kronologis.*

Penulisan sejarah disajikan secara deskriptif-analitis, sistematis dan kronologis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjelaskan strategi kemimpinan Sultan Ageng Tirtayasa ke dalam
penulisan yang kronologis, maka peneliti menguraikannya ke dalam lima bab.
Setiap bab memuat pembahasan mengenai topik kajian penelitian. Dalam uraian
sistematika pembahasan ini, peneliti ingin menguraikan isi dari setiap bab dan

kaitannya dengan bab lainnya.

lbid., him. 117-118.
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Bab | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode dan sistematika pembahasan. Isi pokok bab ini merupakan gambaran
seluruh penelitian secara garis besar, sedangkan deskripsi yang lebih rinci diuraikan

dalam bab-bab selanjutnya.

Bab Il menguraikan tentang gambaran umum Kesultanan Banten sebelum
masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa yang meliputi beberapa bidang
kehidupan, yaitu politik, ekonomi, sosial, dan keagamaan. Bab ini bermaksud

menjadi pembuka pembahasan di bab-bab selanjutnya.

Bab Il memaparkan tentang Kesultanan Banten pada masa kekuasaan
Sultan Ageng Tirtayasa. Bab ini diawali dengan biografi Sultan Ageng Tirtayasa.
Dibahas pula kebijakan-kebijakannya selama menjadi sultan dan tantangan-
tantangan yang dihadapinya selama memerintah, yang mana hal tersebut menjadi

faktor yang melatarbelakanginya dalam menentukan strategi.

Bab IV menjelaskan tentang bentuk-bentuk strategi Sultan Ageng Tirtayasa
berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui kebijakan-kebijakan Sultan Ageng
Tirtayasa dalam memimpin Kesultanan Banten. Melalui bab ini diketahui mengenai
strategi yang dilakukan oleh Sultan Ageng Tirtayasa yang berpengaruh besar
terhadap Kesultanan Banten dan berhasil membawa Kesultanan Banten ke masa

kejayaannya.

Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan

memuat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian. Adapun saran merupakan
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hal-hal yang masih kurang dari penelitian ini agar bisa dilanjutkan oleh peneliti

yang lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesultanan Banten merupakan sebuah kesultanan yang berdiri ketika
Kerajaan Demak yang dipimpin oleh Fatahillah berusaha untuk memperluas daerah
kekuasaan dan untuk menyebarkan agama Islam di Jawa Barat. Kesultanan Banten
banyak sekali melakukan hubungan dengan daerah-daerah sekitar Banten, seperti
Lampung dan Cirebon. Perdagangan di Banten juga sangat maju karena sebelum
berdiri menjadi kesultanan, Banten banyak sekali dikunjungi pedagang-pedagang
dari Nusantara dan luar negeri. Dalam hal islamisasi, Islam di Banten berkembang
sangat pesat, apalagi pada masa pemerintahan Maulana Yusuf yang berhasil
mengalahkan penguasa Kerajaan Sunda. Akan tetapi, keadaan di Banten memburuk
ketika terjadi perebutan kekuasaan untuk menjadi wali sultan dan Pangeran Arya
Jepara yang ingin merebut tahta kesultanan, ditambah dengan kedatangan Belanda

dan mendirikan kongsi dagang pada tahun 1602 M.

Sultan Ageng Tirtayasa merupakan Sultan ke-5 di Kesultanan Banten.
Pangeran Surya (nama kecil Sultan Ageng Tirtayasa) naik tahta menggantikan
kakeknya yang bernama Sultan Abulmafakhir Abdul Khadir pada tahun 1651 M
dengan gelar Sultan Abu Al Fath Abdul Fatah, tetapi lebih dikenal dengan sebutan
Sultan Ageng Tirtayasa. la memimpin Kesultanan Banten selama 31 tahun. Pada
masa kepemimpinannya, ia mampu membawa Kesultanan Banten ke masa

kejayaannya, yang meliputi berbagai bidang seperti politik, ekonomi, sosial, dan
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agama. Kejayaan yang diraih oleh Kesultanan Banten tidak bisa dilepaskan dari
strategi  Sultan Ageng ketika memimpin. la mampu menggunakan semua
sumberdaya dari dirinya sendiri dan orang-orang terdekatnya sebagai alat untuk
mencapai apa yang ia harapkan. Dalam memimpin, Sultan Ageng menggunakan 4

strategi yang dapat mencakup semua bidang.

Strategi tersebut antara lain: pertama, mengembalikan kewibawaan
Kesultanan Banten. Hal pertama yang dilakukan oleh Sultan Ageng ketika
memimpin adalah mengembalikan kewibawaan. Sebelum naik tahtanya Sultan
Ageng, banyak sekali konflik yang terjadi di dalam kesultanan maupun konflik
eksternal dengan Mataram dan Belanda. Untuk itu Sultan Ageng mengerahkan
semua tenaga dan pikirannya untuk mengembalikan kewibawaan Kesultanan
Banten dan membawa Kesultanan Banten ke masa kejayaannya. Kedua, bersikap
terbuka dengan komunikasi. Sultan Ageng melakukan hubungan-hubungan
kerjasama dengan berbagai daerah dan negara-negara di Asia dan Eropa, yang tidak
lain tujuannya adalah memperkuat Kesultanan Banten apabila terjadi penyerangan.
Ketiga, penentuan posisi untuk memajukan Kesultanan Banten. Sultan Ageng
memang dikenal sebagai ahli strategi. Sejak kecil ia sudah diajari berbagai macam
ilmu oleh kakeknya, sehingga ia sangat paham terhadap berbagai macam
permasalahan dan untuk mengatasinya ia harus menentukkan orang-orang yang
bisa untuk membantunya mengatasi permasalahan dan memajukan kesultanan.
Keempat, sikap pantang menyerah. Sultan Ageng merupakan seorang sultan yang
pantang menyerah menghadapi segala macam persoalan. Hal ini ditunjukkan ketika

banyak sekali tantangan dari Belanda, namun di sisi lain ia mampu membangun
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Kesultanan Banten menjadi kesultanan yang besar. Sampai akhir masa
kepemimpinannya pun sikap pantang menyerah masih tetap ditunjukkan oleh

Sultan Ageng ketika harus menghadapi Belanda dan Sultan Haji.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti memberikan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan kebaikan dan kesempurnaan terhadap

penelitian-penelitian selanjutnya:

1. Perlu untuk terus melakukan penelitian-penelitian mengenai Kesultanan
Banten dan Sultan Ageng Tirtayasa, agar kedepannya terdapat banyak
referensi dan kepedulian terhadap sejarah kesultanan di Indonesia lebih
meningkat.

2. Penelitian mengenai Sultan Ageng Tirtayasa perlu untuk terus diteliti dan
dikaji, agar kedepannya tidak ada perbedaan terkait sumber-sumber yang
membahas tentang Sultan Ageng Tirtayasa.

3. Peneliti berharap kedepannya banyak yang mengkaji sejarah tentang tokoh-
tokoh pemimpin di Indonesia agar dapat dijadikan contoh bagi para pemimpin
masa sekarang.

4.  Diharapkan dapat mengambil pelajaran dan meneladani hal-hal positif dari

Sultan Ageng Tirtayasa.
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Gambar 5. PRO Ext 8/2, .45
Surat Sultan Abul Fath kepada Raja Inggris, Charles I, 1664.
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Gambar 9. PRO Ext 8/2,1. 58
Surat Sultan Abul Fath Abdul Fattah kepada Raja Denmark, Christian V, 1675.

Surat-surat Sultan Ageng Tirtayasa dengan Raja Inggris dan Denmark. Surat
tersebut dikirim pada tahun 1664 M dan 1675 M.

(Sumber: Titik Pudjiastuti, Perang, Dagang, Persahabatan: Surat-surat Sultan
Banten)
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Pintu gerbang istana Banten: gambar yang dibuat oleh Cortemunde yang
berasal dari Denmark pada tahun 1676 M.

(Sumber: Claude Guillot, Banten: Sejarah dan Peradaban Abad X-XVII)



Gambar Sultan Ageng Tirtayasa

(Sumber: Merdeka.com)
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Patung Sultan Ageng Tirtayasa yang terletak di Taman Mini
(Sumber: Abdul-hamid.com)
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Peta wilayah kekuasaan Kesultanan Banten.

(Sumber: Wikipedia.com)

Bekas teknologi hidrolik yang dibangun oleh Sultan Ageng Tirtayasa. Sayangnya
kini bangunan tersebut kurang terawat da biasa digunakan untuk tempat
memancing.

(Sumber: Erlisbudiarti.wordpress.com)
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Lingkungan dan bekas keraton di Tirtayasa.

(Sumber: Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban)

Cungkup dan makam Sultan Ageng Tirtayasa di kecamatan Tirtayasa.

(Sumber: Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban)

Jembatan rantai peninggalan Sultan Ageng Tirtayasa.

(Sumber: Nina H. Lubis, Sejarah Banten: Membangun Tradisi dan Peradaban)
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